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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini memaparkan mengenai: 1) latar belakang, 2) fokus penelitian, 

3) rumusan masalah, 4) tujuan penelitian, 5) manfaat penelitian, 6) definisi 

konseptual, 7) definisi operasional.  

 

1.1 Latari Belakangi 

Pesatnya Perkembangan teknologi di era globalisasi telah mengakibatkan 

berbagai perubahan pada setiap disiplin ilmu, termasuk bidang ekonomi, sosial, dan 

pendidikan. Hal ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dunia saat ini, yang 

membutuhkan sumberi dayai manusiaiiyang terlatih dani kompeten untuk ibersaing 

diitengah kemajuan teknologi danidiiera iglobalisasi. iSumberidaya manusiai yang 

berkualitasi dan kompeten tidak hanya mempunyai wawasan dan pengetahuan yang 

tinggi namun diperlukan juga etika, moral dan perilaku yang baik. Kualitas sumber 

daya manusia menjadi indikator keberhasilan suatu bangsa, karena isemakin itinggi 

kualitasi sumberi dayai manusiai suatui bangsa, makaisemakinitinggiipulaikualitas 

bangsaitersebut. IndeksiPembangunaniManusia (IPM)i merupakan salah isatu 

indikator kualitasi sumberidaya iimanusia di Indonesia, dengan menggunakan 

metode penilaian yang iterdiri idari itiga komponeniyaituipendidikan, ipendapatan, 

daniikesehatan imasyarakat.  

Berdasarkan data indeks pembangunan manusia (IPM) itahun 2019 yang 

diterbitkan oleh, Indonesia memiliki angka IPM sebesar 0,707 atau tumbuh 0,003 

dari tahun sebelumnya dan angka IPM ini membuat kedudukan Indonesia masih 

berada dibawah Filipina dengan angka IPM sebesar 0,712, Thailand dengan angka 

IPM sebesar 0,765 dan Malaysia dengan angka IPM sebesar 0,804 (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Pertumbuhan IPM Indonesia tahun 2022 disebabkan oleh pandemi 

covid-19 yang membawa banyak dampak pada pendidikan, pendapatan serta 

kesehatan masyarakat. Salahi satui carai untuki meningkatkani sumberi idaya 

manusia menjadi lebih baik iadalah dengani perbaikan serta peningkatan ikualitas 

layanan pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk meningkatkan ipotensi siswai dalamiimendukung 



2 
 

 

 

perkembangani teknologii dani sumberi dayaiimanusia. Pengembangan kualitas 

layanan ipendidikan yang berkelanjutan dapati menghasilkani sumberi daya 

manusiai yangi berdayai saingi tinggi idi erai globalisasi. 

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 

pengembangan pendidikani di Indonesiai salahi isatunya iadalah pengembangan 

undang-undang itentang iSistem iPendidikan iNasional. Menurut bab 1, pasal 1 

Undang-Undangi No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

“Pendidikani adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran di mana peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan idirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara” (Kemendikbud, 2003). Pendidikani memilikii 

itanggung ijawab iuntuk imenghasilkan igenerasi yang lebih ibaik, yangi lebih 

berbudaya dani memiliki kepribadian lebih baik. Selain itu, pada bab II pasali 3 

dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 itentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyatakan bahwai “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuani untuk berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadai Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga inegara 

yang demokratis serta bertanggungjawab” (Kemendikbud, 2003).  

Tujuani pendidikani nasionali merupakan dasar idari isistem ipendidikan 

nasionali Indonesia dan memegang peranani pentingi idalam mengembangkan 

sumberi dayai manusiai yang berkualitas dan kompeten. Sekolah sebagai lembaga 

formal berfungsi sebagai wadah untuk memenuhi tujuan pendidikan tersebut. 

Peningkatan mutu pendidikan dan keberhasilan siswa merupakan indikator 

tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang berkualitas diharapkan 

mampu meningkatkan standar sumberi dayai manusiai isehingga imampu 

mengikutiiikemajuan ilmui pengetahuani dani iteknologi (IPTEK).  

Prestasi belajar adalah ukuran sejauh mana siswa telah berhasil menerapkan 

pengetahuan yag diperolehnya dikelas, baik dalam mata pelajaran sains maupun 

keterampilan. Prestasi belajar adalah penilaian hasili kegiatani belajari yang 
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dinyatakani dalami huruf, iangka, isimbol, lambang, dan kata yangi dapat 

menujukkani hasili yangiidicapai setiap ianak selama jangka waktu tertentu 

(Tirtonegoro, 2001). Karakteristik internal siswa, seperti unsur psikologis seperti 

kecerdasan emosional, motivasi belajar, refleksi diri, dan iself-efficacy, imerupakan 

salahisatu aspek iyang imempengaruhi ikinerja siswa idalam memperoleh 

keberhasilan akademik. 

Fisika adalah cabang ilmui alami yangi mempelajarii mengenai gejala ialam 

dani unsuri dasari pembentukani alam. iFisika ijuga termasuk icabangi ilmu alam 

yangi mendukung kemajuan iteknologi. Setiap iorang iyang imemiliki ikecerdasan 

dapat memahamii pengertian ifisika, inamun orang iyang dapat imemahami konsep 

fisikai dapati digolongkan sebagai iorang iyang icerdas. Memahami konsep fisika 

menuntut kemampuan yang unik, seperti cara membuat persamaan atau 

perhitungan (Handriani, 2020). Oleh karena itu, mengembangkan prestasi belajar 

tertentu menjadi satu-satunya ihal iyang ipaling ipenting iuntuk idilakukan idalam 

rangkai meningkatkani kualitas isuatu ibangsa. Segala cara itelah dilakukan 

Pemerintahi Indonesia iuntuk imeningkatkan kualitas ipendidikan, khususnya di 

bidang pendidikan jasmani, antara lain melalui berbagai program pelatihan profesi, 

sertifikasi guru, dan lainnya. Pemerintah juga memutakhirkan ikurikulum idari 

kurikulumi KTSP 2006 ke ikurikulum i2013 idalam iupaya mengembangkan 

kualitas ipendidikan, ikhususnya ipada matai pelajaran ifisika, namun pelaksanaan 

proses pembelajarannya lebih difokuskan pada siswa. Setiap siswa harus dibiarkan 

secara mandiri mengembangkan pemikiran dan kreativitas mereka sendiri saat 

belajar. Kurikulum harus diperbarui agar siswa belajar lebih banyak, terutama 

dalam fisika. 

Namun harapan yang diinginkan tak sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Perolehan iprestasi ibelajar isiswa di Indonesia ibelum mencapai iharapan. Menurut 

Program for International Student Assessment (PISA), yang diterbitkan pada 

Desember 2019 di Paris dan imerupakan isurvei ievaluasi isistem ipendidikan dunia 

yang imengevaluasi ikinerja siswa pendidikan kelas imenengah dengani penilaian 

yangi dilakukani setiapi tigaiitahun dani dibagi imenjadi itiga ipoin iutama iyaitu 

literasi, imatematika, dan isains, Indonesiai menempatii iperingkat ke-74 dari 79 

negarai denganiiskor rerata iliterasi 371, iskor matematika rata-rata 379, dan skor 
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median sains 396 (Tohir, 2019). Hal ini menunjukkan bahwai jikai dibandingkan 

dengani negarai lain, iprestasi ibelajar isiswa di iIndonesia imasih isangat irendah. 

Hasil Ujian Nasional (UN) dalam disiplin ilmu fisika dapati digunakan iuntuk 

mengukuri prestasii belajari siswai dalami studi fisika mereka. Pada tahun 2018 dan 

tahun 2019 seluruh SMA Negeri di Klungkung, rata-rata hasil ujian fisika adalah 

54,93 dan 42,95 (Kemendikbud, 2019). Temuan ini menunjukkan bahwaiprestasi 

belajari ifisika isiswa imasih rendah di iIndonesia, khususnyai di wilayah 

Klungkung, karena hasil tes masih di bawahi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yangi berlaku di isekolah menengah umum idi Klungkung. 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa 

ada masalah dengan peningkatan keberhasilan pembelajaran fisika yang disebabkan 

oleh berbagai alasan. Turunnya keberhasilan belajar seringkali disebabkan oleh dua 

unsur yaitu faktor internal, seperti motivasi, rasa ingin tahu, self-efficacy, idan 

kecerdasaniiemosional, iserta ifaktor ieksternal, seperti ikeluarga, isekolah, idan 

masyarakat. (Slameto, 2003). Selain iitu, banyak orang berpendapat bahwa 

memiliki Intelligence Quotient (IQ) tinggi diperlukan untuk imencapai iprestasi 

belajari yangi tinggi, inamun iada ijuga anak-anak dengan IQ rendah yang dapat 

mencapai iprestasi ibelajar iyang cukup itinggi. Akibatnya, terdapat ifaktor ilain 

yang imungkin imempengaruhi iprestasi ibelajar dan menentukan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran iyaitu ifaktor psikologis yang iberasal idari isiswa iitu 

sendirii dan meliputi dampak dari kecerdasan emosional dan self-efficacy siswa. 

Kecerdasani emosionali merupakani keahlian dalam mengidentifikasi idan 

memanajemen emosi pada idiri iseseorang. Mayer mengemukakan ibahwa 

kecerdasani emosionali merupakani keahlian individu dalam mendorong dirinya 

untukiberkreasi serta menyelesaikan pekerjaan dengan baik (Farhan & 

Rofi’ulmuiz, 2021). Orang dengan kecerdasan emosional yang kuat akan sangat 

menyadari, menggunakan, memahami, dan mengatur emosinya. Menurut Goleman 

(2003), hanya 20% kesuksesan hidup seseorang yang ditentukan oleh kecerdasan 

akademik; 80% lainnya dipengaruhi oleh kapasitas orang tersebut untuk 

memotivasi diri, interaksi interpersonal, dan manajemen emosi, yang dikenal 

sebagai kecerdasan emosional. Asma (2021) mengungkapkan ide yang sama ketika 

dia mengatakan bahwa sementara ikecerdasan iemosional i (EQ) dan ikecerdasan 
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intelektuali (IQ) i adalah aspek yangi menentukan kinerja seseorang, kecerdasan 

emosional lebih penting dalam menghasilkan kinerja yang cemerlang. Menurut 

Hadi & Netrawati (2020) mengatakan bahwa lingkungan rumah merupakan unsur 

utama yang mempengaruhi emosi anak dan iorang itua adalah orang ipertama iyang 

perilakunyai dilihat olehi anaki lalu diserap, imenjadi ibagian darii identitas anak. 

Oleh karena itu, aspek terpenting yangi mempengaruhii keberhasilan belajari siswa 

adalah ikecerdasan iemosional. Kecerdasan emosional yang rendah dapat 

mempersulit siswa untuk mengontrol emosinya, yang menyebabkan masalah 

selama proses pembelajaran dan kinerja belajar yang lebih rendah (Bimayu et al., 

2020). 

Selaini kecerdasaniemosional, faktori internali laini yangi berdampak pada 

prestasii belajari siswai adalahi self-efficacy. Menurut Bandura dalam (Lisaholit et 

al., 2021) iself-efficacy adalah ikeyakinan ibahwa iseseorang idapat meraih prestasi 

pada tingkat tertinggi mereka. Rendahnya tingkat self-efficacy di kalangan siswa 

dikaitkan dengan prestasi belajar yang lebih rendah karena mereka kurang percaya 

diri pada kapasitas mereka sendiri untuk berhasil. Menurut Ermannudin (2021), 

self-efficacyi adalahi keyakinani padai kapasitas seseorangi atau individu untuk 

melaksanakani tugasi atau melaksanakan suatui kegiatan yangi diperlukani untuk 

mencapaii hasiliitertentu. Secara komparatif, siswa idengan iself-efficacy iyang 

tinggii lebihi siapi secara intelektual dani perilaku untuk menyelesaikan tugas dan 

terlibat dalami kegiatani belajari dibandingkani siswai yang memiliki iself-efficacy 

yangiirendah. Indikasi adanya self-efficacy padai siswai dapati dilihati darii siswa 

yang gigih, iulet, itidak mudah menyerah, itidak mudah stresi ketikai gagal, dan 

berusaha keras untuk meningkatkan standar kinerja dan bahkan prestasi siswa. 

Keterlibatan kecerdasan emosional, self-efficacy, dani prestasii belajar 

dibuktikani dari ibeberapa ipenelitian. Menurut penelitiani Farhan & Rofi’ulmuiz 

(2021), untuk meningkatkan prestasi belajar perlu meningkatkan religiusitas dan 

kecerdasan emosional siswa. Karena faktor-faktor ini memiliki dampak langsung 

yang ipositif dani signifikani terhadapi prestasii belajariisiswa, isemakin itinggi 

tingkat ini pada isiswa, isemakin baik iprestasi ibelajar mereka. Menurut penelitian 

Hadi & Netrawati (2020) menunjukkan bahwa dukungan iorang itua iberpengaruh 

terhadapi kecerdasani emosionaliianak. Setiap orang tua wajib membantu anaknya 
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dalam belajar karena dukungan sosial orang tua menambah 27,6% prestasi dan 

kecerdasani emosionali memberikani kontribusii 31,5% terhadapi prestasii belajar 

siswa. Selain itu, kecerdasan emosional dan dukungan sosial dari orang tua 

memberikan kontribusi tambahan sebesar 33,4% iterhadap iprestasi ibelajar isiswa, 

artinya isemakin itinggi itingkat kecerdasan emosional isiswa imaka isemakin ibaik 

pula prestasii akademiknya. Penelitian Bimayu et al. (2020) menunjukkan bahwa 

untuki meningkatkani prestasii belajari padai siswaiperluimeningkatkan kecerdasan 

emosionali dani motivasi belajarnya karena kecerdasan emosional berkontribusi 

sebesar 38,9% terhadap prestasi akademik, sehingga jika itingkat ikecerdasan 

emosionali siswai tinggi, isemakin itinggi juga iprestasi akademik yang diraih 

siswa. Asma (2021) dalam penelitiannya imenunjukkan ibahwa kecerdasan 

emosional mempunyai ipengaruh baik terhadap iprestasi ibelajar isiswa. Selain iitu, 

penelitiani olehi Debes (2021) imenunjukkan ibahwa hubungan iyang 

menguntungkan antara kecerdasan emosional dan self-efficacy. Peningkatan self-

efficacy seseorang mungkin dipengaruhi oleh peningkatan kecrdasan emosional. 

Hubungani antarai iself-efficacy dengan prestasii belajari ditunjukkan oleh 

penelitiani Ermannudin (2021) bahwai rendahnya self-efficacy pada siswa dapat 

dilihat dari ketidakmampuannya belajar, mudah kehilangan harapan, mudah 

menyerah, mudah stres ketika gagal, yang kesemuanya memiliki iipengaruh iiyang 

signifikani pada prestasii belajari isiswa.  Karena self-efficacy imemberikan 

kontribusii sebesar 42,3% terhadapi prestasii belajar, maka setiap isiswa harus 

mampu meningkatkan tingkat self-efficacy mereka. Semakin besar tingkat iself-

efficacyi seorang isiswa, makai semakini baik pula itingkat prestasi ibelajarnya. 

Menurut penelitian Lisaholit et al. (2021) imenunjukkan ibahwa iada ikorelasi yang 

cukupi besari antarai iself-efficacyi dani prestasii belajar siswai dengan kontribusi 

52,0%. Penelitian lain oleh Tipon et al. (2021) imenunjukkan ibahwa iself-efficacy 

dani motivasii belajari memilikii hubungani yangi signifikan, idengan ipeningkatan 

motivasii belajari memilikii pengaruh positif pada prestasi siswa.  

Berdasarkan pemaparan idi iatas, adanya ipengaruh ikecerdasan iemosional 

dan iself-efficacy iterhadapi prestasi ibelajar iperlu iditeliti ilebih ilanjut. iOleh 

karenai itu, ipeneliti iterinspirasi iuntuk imelakukan ipenelitian iyang iberjudul 
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“Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Self-efficacy dengan Prestasi 

Belajar Fisika Siswa Kelas X MIPA SMA Negeri se-kecamatan Klungkung”. 

 

1.2 Fokusi Penelitiani 

Penelitiani ini dilakukan di iSMA iNegeri se-kecamatan Klungkung iuntuk 

kelasi X MIPA padai mata pelajaran ifisika. iPopulasi ipenelitian iini iadalah semua 

siswai kelas X MIPA di SMA Negeri se-kecamatan Klungkung yakni iSMA Negeri 

1 Semarapurai dan SMAi Negeri 2 iSemarapura ipada isemester igenap itahun 

ajaran i2021/2022. Variabeli bebasi dalam ipenelitian iini iadalah kecerdasan 

emosional idan iself-efficacy, isedangkan ivariabel iterikat iadalah prestasii belajar 

fisikai siswa. Empat macam idimensi iproses ikognitif imeliputi: imemahami (C2), 

mengaplikasikani (C3), imenganalisis (C4) idan imengevaluasi i (C5), digunakan 

untuk menilai prestasi belajar siswa dalam fisika, sedangkan pengetahuan 

konseptual dan pengetahuan prosedural digunakan sebagai dimensi pengetahuan. 

Populasi penelitian tidak diberikan perlakuan atau instruksi khusus sebagai hasil 

dari penelitian ini. Hal ini menyiratkan bahwa setiap ivariabel iyang iditeliti iadalah 

sebagai iukuran ikemampuan idan isikap iyang isudah idimiliki ioleh isetiap isiswa. 

 

1.3 Rumusani Masalahi 

Berdasarkaniilatar ibelakang di atas, idapat idirumuskan ipermasalahan 

penelitian isebagai iberikut. 

1. Apakah iterdapat ihubungan iantara kecerdasan emosional dengan iprestasi 

belajari fisikai siswai kelasi X MIPA SMAi Negeri se-kecamatan Klungkung? 

2. Apakah iterdapat ihubungan iantara iself-efficacy idengan iprestasi ibelajar 

fisikai siswai kelasi X MIPA SMA iNegeri se-kecamatani Klungkung? 

3. Apakah iterdapat ihubungan kecerdasan emosional idan self-efficacy idengan 

prestasii belajari fisikai siswai kelasi X MIPA iSMA iNegeri se-kecamatan 

Klungkung? 
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1.4 Tujuani Penelitiani 

Berdasarkan irumusan imasalah tersebut, iadapun itujuan idalam ipenelitian 

ini isebagai iberikut. 

1. Mendeskripsikani hubungani antarai kecerdasani emosionali dengani prestasi 

belajari fisikai siswai kelasi X MIPAi SMA Negeri se-kecamatan Klungkung. 

2. Mendeskripsikani hubungani antarai self-efficacyi dengani prestasii beajar 

fisikai siswai kelasi X MIPA SMA iNegeri se-kecamatan Klungkung. 

3. Mendeskripsikani hubungani antarai kecerdasani emosionali dan iself-

efficacy dengani prestasii belajari fisika isiswa ikelas X MIPA SMA Negeri 

se-kecamatani Klungkung 

 

1.5 Manfaati Penelitiani 

Hasil ipenelitian iini dapat imemberikan imanfaat ibaik isecara iteoritis 

maupun isecara praktis. Manfaat penelitian itersebut isebagai iberikut. 

1.5.1 Manfaati Teoritisi  

Secara iteoretis, ipenelitian iini memberikan manfaat untuki (1) 

mendeskripsikan iinformasi imengenai hubungan antara ikecerdasan iemosional, 

self-efficacy, idan iprestasi ibelajar ifisika isiswa, (2) sebagai ireferensi untuk 

mengembangkan lebih lanjut imetode ipembelajaran iyang baru idengan 

mekolaborasikan ikecerdasan iemosional dani self-efficacy isiswa. 

1.5.2 Manfaati Praktisi 

Manfaati praktis iyang idimaksud pada penelitian ini adalah imanfaat iyang 

diterima isecara ilangsung oleh isekolah, iguru, dan isiswa. Manfaat ipraktis pada 

penelitian ini isebagai iberikut.  

1. Bagi isiswa, ipenelitian iini dapat memotivasi isiswa SMA iNegeri di 

kecamatan Klungkung iuntuk mengembangkan ikecerdasan iemosional idan 

self-efficacy siswa isehingga dapat imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa. 

2. Bagi guru, guru dapat membantu mengembangkan kecerdasan emosional dan 

self-efficacy siswa khususnya pada mata pelajaran ifisika, isehingga iprestasi 

belajari isiswa idapat imeningkat. 

3. Bagi sekolah, ipenelitian iini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dalam rangka menciptakan kualitas sekolah 

dengani lebihi memperhatikan ivariabel ikecerdasan iemosional dan self-
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efficacy isiswa, agar dapati memberikani hasili dan iprestasi ibelajar iyang 

terbaik. 

 

1.6 Definisii Konseptuali 

Berikut ini adalah deskripsi dari definisi konseptual untuk kecerdasan 

emosional, self-efficacy dani prestasi ibelajar iyang idigunakan idalam ipenelitian 

ini.  

1. Kecerdasani emosionali (emotionali intelligence)  adalahi keahlian untuk 

memotivasi idiri isendiri idan iorang ilain, serta imengatur iemosi isecara 

efektifi baiki di dalam diri sendirii maupun dalam hubungani interpersonal 

(Goleman, 2003). Kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen dimensi 

(Goleman, 2003), yaitui (1) self-awereness (kesadarani diri), (2) iself-

regulation (pengaturani diri), (3) motivationi (motivasi), (4) iempathy 

(empati), dan (5) sociali skill (keterampilan isosial).  

2. Self-efficacyi adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mengatur bagaimana 

diri sendiri dan lingkungan bekerja (Bandura, 1995). Self-efficacyi merupakan 

faktor yang memberikan dampak iperubahan ikognitif iserta ikemampuan 

seseorangi dalam berpikir, memotivasi dirinya sendiri dan berperilaku 

(Bandura, 1995). Dimensi iself-efficacy imencakup i3 komponen idimensi 

(Bandura, 1995), yaitu: i(1) leveli of iself-efficacy (Tingkat iself-efficacy) , (2) 

generality of iself-efficacyi (self-efficacy secara umum), (3) strength of self-

efficacy (kekuatan self-efficacy). 

3. Prestasi belajar adalah evaluasi perkembangan peserta didik pada semua mata 

pelajaran akademik yang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dibuat sesuai dengan hasil penelitian (Djamarah, 1994). Prestasi belajar yang 

diberikan oleh guru dilakukan oleh guru pada saat melakukan diskusi dalam 

proses pembelajaran dapat menjadi indikator pencapaian pembelajaran 

(Winkel, 1986). Dimensi ipengetahuani dani dimensii prosesi kognitifi adalah 

dua perspektif darii tinjauan prestasi belajar. iDimensi ipengetahuan meliputi 

pengetahuan ifaktual, ikonseptual, iprosedural, dan imetakognitif. iDimensi 

prosesi kognitifi terdirii darii enami dimensii yang terdiri dari: imengingat 

(C1), memahamii (C2), imenerapkan (C3), imenganalisis (C4), imengevaluasi 

(C5), dani menghasilkan (C6) (Anderson & Krathwohl, 2010). 
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1.7 Definisii Operasionali 

Berikuti ini idefinisi konseptual untuk ikecerdasan iemosional, self-efficacy 

dani prestasii belajari yangi digunakani dalami penelitiani ini. 

1. Kecerdasani emosinal pada penelitiani inii adalah mengacu pada nilai pada 

kuesioner mengenai kecerdasan emosional yang dibuat berdasarkan 

dimensinya, yaitui (1) iself-awereness (kesadaran idiri), (2) iself-regulation 

(pengaturani diri), (3) imotivation (motivasi), (4) iempathy i (empati), dan (5) 

sociali skill (keterampilaniisosial). 

2. Self-efficacy pada penelitiani ini iadalah nilai iyang didapatkan imelalui 

pengisiani angketi ataui kuesioneri untuk mengukur kualitas keyakinan siswa 

terhadap kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kuisioner self-efficacy dikembangkan berdasarkan dimensinya, yaitu: i (1) 

leveli of iself-efficacy (Tingkat iself-efficacy), (2) generality iof iself-efficacy 

(self-efficacy secara umum), (3) strength of self-efficacy (kekuatan self-

efficacy). 

3. Prestasii belajari adalahi nilai yangi didapatkan siswai setelahi menjawab tes 

prestasii belajari dalam ibentuk iesai (essay). Materi yangi digunakani pada 

tesi esaii prestasii belajari adalahi materii Hukum Newton dan Penerapannya, 

Gaya Gravitasi Newton serta Usaha dan Energi. Prestasi belajar ipada 

penelitiani ini imeliputi idimensi ipengetahuan yaitu ikonseptual idan 

prosedural serta idimensi iproses ikognitif iyaitu memahami (C2), 

menerapkan (C3), imenganalisisi (C4) dan imengevaluasi (C5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


